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	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola struktur leksikal dan makna konseptual dari kolokasi nomina + nomina dalam kitab Muṣṭalaḥāt al-Diblūmāsiyyah, dengan fokus pada entri alfabetis huruf B dan C bentuk frasa. Kolokasi yang dikaji terdiri atas 13 istilah diplomasi Arab dipilih berdasarkan pola nomina + nomina dalam struktur iḍāfah yang tidak mengandung preposisi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan langkah berupa identifikasi unsur mudāf dan mudāf ilayh, kemudian menganalisis makna konseptualnya berdasarkan fungsi istilah dalam praktik diplomasi dan analisis dengan metode padan intralingual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola nomina + nomina (iḍāfah) menggambarkan hubungan antara unsur inti dan institusi atau bidangnya. Secara makna konseptual, kolokasi tersebut merepresentasikan konsep institusional yang lazim dalam diplomasi, seperti jabatan dan hubungan antarnegara. Penelitian ini berkontribusi dalam upaya awal pemetaan kolokasi diplomasi Arab berbasis struktur leksikal dan makna konseptual. 
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	ABSTRACT

	
	
	This study aims to describe the patterns of lexical structure and conceptual meaning of noun–noun collocations in Muṣṭalaḥāt al-Diblūmāsiyyah, with a focus on phrasal entries under the alphabetical sections B and C. The data consist of 13 Arabic diplomatic terms selected based on the noun–noun pattern in iḍāfah constructions without prepositions. This research employs a descriptive qualitative approach by identifying the mudāf and mudāf ilayh elements and analyzing their conceptual meanings based on the functional use of the terms in diplomatic practice, using the intralingual equivalent (padan intralingual) method. The findings show that the noun–noun (iḍāfah) pattern reflects a relationship between a core element and its related institution or domain. In terms of conceptual meaning, the collocations represent institutional concepts commonly found in diplomacy, such as official positions and inter-state relations. This study contributes as an initial effort to map Arabic diplomatic collocations based on lexical structure and conceptual meaning.
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PENDAHULUAN
Bahasa Arab saat ini sudah banyak digunakan dengan beragam latar belakang, baik penutur asli maupun tidak atau beragama Islam atau tidak. Hal ini dibuktikan dengan bahasa Arab pada saat ini dijadikan sebagai salah satu bahasa resmi internasional. Pada tanggal 18 Desember 1973, bahasa Arab telah ditetapkan sebagai bahasa resmi di PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) oleh UNESCO (Organisasi Pendidikan, Keilmuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa).[footnoteRef:2] Bahasa Arab juga digunakan dalam berbagai organisasi internasional, seperti Liga Arab dan OKI (Organisasi Kerja Sama Islam). Dengan demikian, bahasa Arab menjadi bahasa dijadikan sebagai alat berkomunikasi antarnegara dan antaragama.[footnoteRef:3] Bahasa memiliki peran penting sebagai medium utama yang menjadi fondasi dalam menjalin hubungan yang dapat memperkuat kerja sama antarnegara.[footnoteRef:4]  [2:  Maswan Ahmadi, “Teknik Pembelajaran Mufradat Dalam Perspektif Teori Belajar Edward Lee Thorndike,” AL-WARAQAH Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 4, no. 2 (2023), h. 33.]  [3:  Maswan Ahmadi and A. Fajar Awaluddin, “Urgensi Bahasa Arab Sebagai Bahasa Internasional Dalam Pendidikan Islam,” Atta’dib Jurnal Pendidikan Agama Islam 5, no. 2 (September 16, 2024), h. 17.]  [4:  Okarisma Mailani et al., “Bahasa Sebagai Alat Komunikasi Dalam Kehidupan Manusia” 1, no. 2 (2022), h. 7.] 

Penggunaan istilah-istilah yang lazim di ruang diplomasi sangat penting diperhatikan. Istilah-istilah diplomasi tersebut umumnya tidak terbentuk secara acak, melainkan melalui kombinasi kata yang memiliki kecenderungan untuk hadir bersama atau berdampingan. Kombinasi kata semacam ini dikenal sebagai kolokasi. Kolokasi yang dikatakan oleh Chaer adalah ‘terletak di lingkungan yang sama’. Definisi tersebut berasal dari istilah dalam bahasa latin colloco. Kolokasi berarti menunjukkan relasi hubungan yang terbentuk dari satu kata dengan kata yang lain yang terletak bersebelahan, baik dalam frasa, klausa maupun dalam kalimat.[footnoteRef:5] Adapun menurut Kridalaksana, kolokasi adalah asosiasi yang konsisten antara kata dengan kata lain yang memiliki kecenderungan untuk muncul bersamaan dalam suatu kalimat.[footnoteRef:6] [5:  Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, 5th ed. (Jakarta: PT Raneka Cipta, 2013), h. 112.]  [6:  Harimurti Kridalaksana, Kamus Lingustik, 4th ed. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2023), h. 127.] 

Dalam bahasa Arab, kolokasi memiliki kekhasan struktur yang menuntut pemahaman mendalam, terutama ketika digunakan dalam konteks teknis seperti diplomasi. Kolokasi dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-Muṣṭalaḥāt. Menurut Ghazala seorang ahli linguis Arab, Kolokasi adalah dua kata atau lebih yang secara lazim berdampingan pada suatu bahasa.[footnoteRef:7] Ahli linguis Barat bernama Benson membagi jenis kolokasi menjadi dua jenis, yaitu kolokasi gramatikal dan kolokasi leksikal. Perbedaan dari kedua jenis kolokasi tersebut adalah kolokasi gramatikal mengandung preposisi, sedangkan kolokasi leksikal tidak. Kolokasi leksikal merujuk pada frasa yang terbentuk dari kombinasi kata-kata seperti nomina, adjektiva, verba, dan adverbia. Setiap unsur kolokasi ini memiliki makna leksikal tertentu.[footnoteRef:8]  [7:  Hasan Ghazala, Translation as Problems and Solutions, Special Ed. (Dar el-Ilm Lilmalayin, 2008), h. 19.]  [8:  Benson Morton, Benson Evelyn, and Ilson Robert, The BBI Combinatory Dictionary of English, John Benjamins Publishing Co., 3rd ed. (Amsterdam, 2010), h. xix-xxxi.] 

Makna leksikal adalah makna yang tidak terpengaruh dengan fungsi gramatikal yang sering disebut sebagai makna kamus.[footnoteRef:9] Adapun makna konseptual yang juga dikenal sebagai makna denotatif atau kognitif, merupakan bentuk makna paling mendasar yang memiliki sifat sistematis dan objektif, serta berperan penting dalam proses komunikasi bahasa. Menurut Leech (1981), makna konseptual menempati posisi sentral dalam struktur bahasa karena kemampuannya untuk menyampaikan makna secara tepat.[footnoteRef:10] Makna konseptual dapat dipahami melalui keterkaitannya dengan tataran kebahasaan, yakni dengan membandingkan satu unsur bahasa dengan unsur lainnya. Chaer mendefinisikan makna konseptual sebagai makna yang selaras dengan konsep dan referennya serta tidak dipengaruhi oleh asosiasi tambahan atau konteks tertentu. [footnoteRef:11] Dalam kaitannya dengan kolokasi dengan pola nomina + nomina tidak membentuk makna idiom. Masing-masing leksem tetap mempertahankan makna konseptualnya sendiri, dan hubungan antarleksem tersebut bersifat struktural–leksikal, bukan relasional-semantik. Makna yang muncul dari kolokasi bukan makna baru yang bergantung pada hubungan antarleksem. [9:  Darsita Suparno et al., “Collocation of English, Arabic, and Indonesian Covid-19 Terms,” Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 8, no. 2 (December 31, 2021), h. 197.]  [10:  Geoffrey Leech, Semantic: The Study of Meaning, 2th ed., (1981), h. 9-10.]  [11:  Huzaefah Arsyad, Syamsul Rijal, dan Alfian Rokhmansyah, “Makna Konseptual Dan Makna Asosiatif Narasi Iklan Rokok Di Televisi,” Ilmu Budaya: Jurnal Bahasa, Sastra, Seni, dan Budaya 4, no. 2 (21 April 2020), h. 281, doi:10.30872/jbssb.v4i2.2705.] 

[bookmark: _Hlk216941238]Terdapat beberapa penelitian sejenis dengan penelitian ini yaitu, artikel dengan judul “Kolokasi Leksikon Bernuansa Negatif Terhadap Program Pemerintah: Studi Kasus Media Sosial Instagram” oleh Ririn Sulistyowati pada tahun 2023. Penelitian tersebut meneliti 3 aspek, yaitu pada pola koloksi, jenis kolokasi, dan makna kolokasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya 10 pola kolokasi pada komentar negatif terhadap beberapa akun instagram pemerintahan. Pola yang paling banyak ditemukan adalah nomina + nomina dan verba + nomina dengan frekuensi jenis kolokasi leksikal lebih banyak dibandingkan jenis gramatikal, serta makna non-idiomatis paling mendominasi dari data yang dikumpulkan.[footnoteRef:12] Perbedaan dengan penelitian ini adalah mengkaji kolokasi yang dibatasi pada pola nomina + nomina saja dan mengambil data sumber dalam kitab Muṣṭalaḥāt al-Diblūmāsiyyah. [12:  Ririn Sulistyowati, “Kolokasi Leksikon Bernuansa Negatif Terhadap Program Pemerintah: Studi Kasus Media Sosial Instagram” 20, no. 2 (2023), h. 143-158.] 

Artikel kedua berjudul Kolokasi pada Kata Cinta Berbasis Linguistik Korpus oleh Budiawan, Fatin, dan Mualafina pada tahun 2024. Penelitian ini berbasis linguistik korpus yang bertujuan untuk menganalisis bentuk dan makna kolokasi pada kata cinta dengan melihat kata yang mendampingi menggunakan Leipzig Copora Collection. Hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa kata cinta di dalam korpus tersebut memiliki bentuk kanan (yang berada di kanan kata cinta) dan kiri (yang berada di kiri kata cinta). Kolokasi atau sanding kata cinta dalam  serta menunjukkan kaitan dengan makna pada semantic field.[footnoteRef:13] Dari bentuk-bentuk kolokasi kata cinta yang ditemukan ini menunjukkan beberapa makna, seperti makna leksikal, gramatikal, idiomatis, dan metaforis. Sedangkan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kolokasi dengan pola nomina + nomina pada istilah diplomasi dalam bahasa Arab dan makna konseptualnya. [13:  Yusuf Sidiq, “Kolokasi Pada Kata Cinta Berbasis Linguistik Korpus,” Sasindo 12, no. 1 (2024), h. 186–195.] 

Kolokasi Arab memiliki kekhasan struktur, namun kajian kolokasi Arab selama ini lebih banyak berfokus pada teks sastra atau media umum, sementara kolokasi dalam istilah diplomasi—khususnya yang berstruktur nomina + nomina—masih jarang mendapat perhatian. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola struktur kolokasi nomina + nomina serta makna konseptualnya dalam kitab Muṣṭalaḥāt al-Diblūmāsiyyah sebuah rujukan istilah diplomasi yang memuat padanan bahasa Inggris–Arab beserta penjelasannya. Penelitian ini menyoroti kolokasi yang bersumber pada istilah diplomasi masih sangat jarang diteliti, dengan tujuan mengisi kekosongan penelitian tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman terhadap kolokasi dalam istilah bahasa Arab dan makna konseptualnya. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis yang berfokus pada kolokasi dan makna pada pola nomina + nomina dalam bahasa Arab pada istilah diplomasi. Pendekatan ini dipilih karena data yang didapatkan berupa kata-kata yang berkolokasi yang tidak berorientasi pada perhitungan statistik maupun catatan angka-angka (numerik).[footnoteRef:14] Melainkan, berfokus pada identifikasi dan analisis pola leksikal serta relasi makna dalam satuan kolokasi.  [14:  Umar Sidiq and Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan (Nata Karya, 2019), h. 12.] 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah menggunakan kitab Muṣṭalaḥāt al-Diblūmāsiyyah, yaitu sebuah glosarium istilah diplomatik dalam bahasa Inggris dan bahasa Arab yang disusun secara alfabetis. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa artikel, website, kamus online, dan kamus berbentuk pdf. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah pasangan kata yang tercantum dalam entri kamus dan dibatasi hanya pada entri dari huruf B dan C saja. Kitab istilah diplomatik ini disusun oleh Ma’mun Al-Hamui. Ia adalah seorang Penasihat di Kementerian Luar Negeri Syiria dan seorang dosen Ilmu Politik dan Sejarah. Kitab ini terbit di Damaskus pada tahun 1949. 
Pengumpulan data menggunakan teknik simak, yaitu membaca tiap entri sekaligus menyortir entri karena terdapat banyak entri berupa kata, di mana tidak bisa masuk pada kriteria kolokasi yaitu berupa frasa. Maka, peneliti perlu menyortir untuk mendapatkan data berupa frasa dengan kriteria khusus yaitu kolokasi yang tersusun atas dua nomina (nomina + nomina) agar berfokus pada kolokasi yang membentuk struktur iḍâfah. Selanjutnya, mencatat entri yang berpotensi sebagai kolokasi yang relevan bagi penelitian.[footnoteRef:15] Untuk memvalidasi entri yang berkolokasi, peneliti merujuk pada kamus online khusus kosakata diplomasi, yaitu Glossary of Diplomatic Terms. Selain itu, juga menggunakan kamus-kamus online lainnya untuk mendukung makna dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia.  [15:  Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan Tekniknya, 9 ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2017); “Prospek Kerja Sama Indonesia di Kawasan Timur Tengah,” h. 92-93.] 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan intralingual. Metode ini digunakan karena analisis difokuskan pada unsur-unsur kebahasaan yang terdapat di dalam sistem bahasa Arab itu sendiri. Data kolokasi nomina + nomina dianalisis dengan cara menghubung-bandingkan unsur leksikal pembentuk kolokasi, baik dari segi struktur maupun makna konseptualnya, berdasarkan kaidah gramatikal dan leksikal bahasa Arab. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada entri B dan C kitab Muṣṭalaḥāt al-Diblūmāsiyyah,  hasil dari temuan frasa kolokasi dengan menerapkan kriteria khusus diperoleh sebanyak 13 data kolokasi. Kriteria yang digunakan adalah bahwa kolokasi harus terdiri dari dua nomina (kata benda) yang membentuk konstruksi iḍāfah (mudāf + mudāf ilayh). Setiap kolokasi tidak hanya dianalisis dari segi struktur leksikalnya, tetapi juga dari segi makna konseptual yang dikandungnya. Makna konseptual dalam konteks ini merujuk pada arti terminologis dan institusional dari kolokasi sebagai satuan leksikal yang merepresentasikan konsep tertentu dalam diplomasi antarnegara. 


Tabel 1. Kolokasi Istilah Diplomasi dalam Bahasa Inggris, Bahasa Arab, dan Bahasa Indonesia
	No
	Bahasa Inggris
	Bahasa Arab
	Bahasa Indonesia

	1
	Casus Belli
	سبب الحرب
	Casus Belli

	2
	Casus Federis
	سبب التحالف
	Casus Foederis 

	3
	Member of the Council
	عضو المجلس
	Anggota dewan

	4
	Chief of Protocol
	رئيس المراسم
	Pembawa acara

	5
	Chancellor 
	رئيس الديوان
	Kepala kantor diplomatik

	6
	Master of the ceremonies
	رئيس التشريفات
	Pembawa acara

	7
	Counsellor of Embassy
	مستشار السفارة
	Penasihat kedutaan

	8
	Chancellery 
	وزارة الخارجية
	Kementrian luar negeri

	9
	Commission of conciliation
	لجنة التوفيق
	Komisi rekonsiliasi

	10
	Commission of inquiry
	لجنة الحقيق
	Komisi penyelidikan

	11
	Chipher-code, cipher-key
	مفتاح الرموز
	Sandi/ kode 

	12
	Credentials 
	كتاب الاعتماد
	Surat kepercayaan

	13
	Courier 
	حامل البريد
	Kurir diplomatik


Sumber: Kitab mus}tâlahât al-diplûmasiyyah pada entri alfabetis B dan C (Bahasa Inggris dan Arab), h. 3-6. 

Analisis Pola Struktur dan Makna Konseptual Kolokasi
Tabel 2. Datum 1 dan datum 2
	No
	Bahasa Inggris
	Bahasa Arab
	Bahasa Indonesia

	1
	Casus Belli
	سبب الحرب
	Casus Belli

	2
	Casus Foederis
	سبب التحالف
	Casus Foederis 



Kolokasi سبب الحرب dan سبب التحالف memiliki struktur yang identik, yaitu konstruksi iḍāfah yang terdiri dari dua nomina. Kata سبب berfungsi sebagai mudāf yang berarti ‘sebab, alasan, motif’[footnoteRef:16], sedangkan kata kedua masing-masing adalah الحرب ‘perang, peperangan, pertempuran’[footnoteRef:17] dan التحالف ‘aliansi, sekutu, konfederensi’, yang berfungsi sebagai mudāf ilayh.[footnoteRef:18] Bentuk iḍāfah ini termasuk dalam pola nomina + nomina, tanpa adanya preposisi atau huruf jarr di antaranya, sehingga membentuk satuan leksikal tetap yang umum ditemukan dalam istilah tertentu dalam bahasa Arab. Frasa pada datum nomor 1 merupakan gabungan dari unsur dua nomina dalam konstruksi iḍāfah[footnoteRef:19] yang memiliki padanan ‘Casus Belli’ dalam bahasa Inggris. Kolokasi dengan induk kata سبب memiliki stabilitas makna tinggi dalam konteks penggunaannya, di mana dalam kitab Muṣṭalaḥāt al-Diblūmāsiyyah hanya terdapat dua kata yang berkolokasi dengannya. Hal ini menunjukka kolokasi itu tidak mudah diganti dengan kata lain yang bersinonim.  [16:  Almaany Team, “Terjemahan Dan Arti Kata سبب Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa Indonesia Bahasa Arab Halaman,” diakses 14 Juli 2025, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%B3%D8%A8%D8%A8/.]  [17:  Almaany Team, “Terjemahan Dan Arti Kata الحرب Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa Indonesia Bahasa Arab Halaman,” diakses 14 Juli 2025, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%A7%D9%84%D8%AD%D8%B1%D8%A8/.]  [18:  Almaany Team, “Terjemahan Dan Arti Kata التحالف Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa Indonesia Bahasa Arab Halaman,” diakses 14 Juli 2025, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%A7%D9%84%D8%AA%D8%AD%D8%A7%D9%84%D9%81/.]  [19:  Asna Andriani, “Frasa Dalam Bahasa Arab (Konstruksi Frasa Dalam Bahasa Arab Berdasarkan Unsur Kata Pembentuknya),” CENDEKIA: Jurnal Studi Keislaman 2, no. 1 (2018), h. 108.] 

Kolokasi سبب الحرب dan سبب التحالف menunjukkan relasi nomina (sebab atau dasar hukum) dengan nomina (peristiwa atau hubungan antarnegara). Unsur mudāf سبب tidak berfungsi sebagai penyebab umum, melainkan menandai dasar legal yang melegitimasi tindakan atau hubungan diplomatik. Oleh karena itu, سبب الحرب merepresentasikan konsep Casus Belli sebagai dasar hukum terjadinya perang, sedangkan سبب التحالف merepresentasikan Casus Foederis sebagai dasar hukum pembentukan aliansi.[footnoteRef:20] [20:  “Definition of CASUS FOEDERIS,” diakses 14 Juli 2025, https://www.merriam-webster.com/dictionary/casus+foederis.] 

Merujuk pada KBBI, ‘Casus Belli’ merupakan ungkapan yang memiliki makna leksikal ‘alasan yang menyebabkan timbulnya perang; pelbagai tindakan dari suatu negara yang dapat mengakibatkan perang terhadap negara lain’.[footnoteRef:21] Dari segi makna konseptual, kedua kolokasi ini termasuk ke dalam kategori makna legal, karena keduanya digunakan untuk menyatakan alasan yuridis yang diakui dalam praktik hubungan antarnegara. Stabilitas makna kolokasi dengan induk kata سبب  juga terlihat dari keterbatasan pasangan leksikalnya dalam kitab Musṭalāḥāt al-Diplūmāsiyyah, di mana hanya ditemukan dua kolokasi utama yang berkaitan dengan konsep konflik dan aliansi. Istilah Casus Belli dan Casus Foederis memang lazim dipertahankan dalam bahasa Latin dalam praktik diplomasi dan kajian hukum internasional. [21:  “Hasil Pencarian - KBBI VI Daring,” diakses 14 Juli 2025, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/casus%20belli.] 


Tabel 3. Datum 3
	No
	Bahasa Inggris
	Bahasa Arab
	Bahasa Indonesia

	3
	Member of the Council
	عضو المجلس
	Anggota dewan


Kolokasi pada datum nomor 3  عضو المجلس terdiri atas dua unsur nomina yang membentuk struktur idafah yang memiliki padanan ‘Member of the Council’. Kata عضو berarti ‘anggota’, sedangkan المجلس berarti ‘dewan atau majelis’.[footnoteRef:22] Dalam konstruksi ini, عضو sebagai mudaf adalah kata inti yang dijelaskan oleh mudaf ilayh المجلس, yaitu lembaga atau badan tempat keanggotaan itu berada. Bentuk ini termasuk dalam pola nomina + nomina dan merupakan struktur yang lazim dalam penyebutan jabatan atau keanggotaan dalam bahasa Arab.  [22:  Almaany Team, “Terjemahan Dan Arti Kata المجلس Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa Indonesia Bahasa Arab Halaman,” diakses 14 Juli 2025, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%AC%D9%84%D8%B3/.] 

Kolokasi di atas memperlihatkan relasi nomina (jabatan/keanggotaan) dengan nomina (institusi), yang menunjukkan keterikatan posisi individu dengan struktur kelembagaan tertentu. Secara konseptual, عضو المجلس  merujuk pada status keanggotaan resmi dalam suatu badan atau dewan, baik pada tingkat nasional maupun internasional, seperti dewan organisasi multilateral dalam praktik diplomasi. Oleh karena itu, makna konseptual kolokasi ini termasuk dalam kategori institusional, karena menunjuk pada identitas dan peran seseorang dalam kerangka kelembagaan diplomatik. Dewan memiliki tugas untuk mengawasi kegiatan di suatu institusi.[footnoteRef:23] Istilah ini bersifat netral dan umum, tetapi dalam konteks diplomasi internasional, biasanya mengacu pada representasi resmi suatu negara dalam suatu badan multilateral, seperti anggota Dewan Keamanan PBB atau anggota Dewan HAM. Makna konseptualnya bersifat institusional, yaitu menunjuk pada identitas keanggotaan dalam suatu struktur kelembagaan.  [23:  “Council Members,” diakses 15 Juli 2025, https://www.imo.org/en/ourwork/ero/pages/council-members.aspx.] 

Tabel 4. Datum 4, Datum 5, dan Datum 6
	No
	Bahasa Inggris
	Bahasa Arab
	Bahasa Indonesia

	4
	Chief of Protocol
	رئيس المراسم
	Kepala Protokol

	5
	Chancellor
	رئيس الديوان
	Kepala kantor diplomatik

	6
	Master of the ceremonies
	رئيس التشريفات
	Pembawa acara


Ketiga kolokasi di atas membentuk struktur iḍāfah yang terdiri atas dua nomina, di mana nomina pertama sebagai unsur inti dan nomina kedua sebagai nomina atribut. Nomina رئيس sebagai mudāf, dan masing-masing kolokatifnya المراسم, التشريفات, dan الديوان sebagai mudāf ilayh. Kata رئيس berarti ‘kepala, pemimpin’, sedangkan المراسم berarti ‘upacara-upacara, protokoler, ritual, atau etika’. Adapun istilah رئيس المراسم memiliki padanan ‘mc, pembawa acara’.[footnoteRef:24]  Unsur kedua berfungsi menunjukkan unit kerja atau bidang tanggung jawab dalam struktur lembaga diplomatik. Struktur leksikal seperti ini termasuk dalam konstruksi tetap dalam bahasa Arab, di mana kata pertama berfungsi sebagai subjek berkedudukan dalam bidang yang disebutkan oleh kata kedua. Kolokasi ini umum digunakan dalam jabatan administratif atau diplomatik di lingkungan kedutaan dan lembaga negara.  [24:  Atabik Ali and Ahmad Zuhdi Muhdlor, Al-’Ashry: Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum, 1998), h. 1680.] 

Ditinjau dari ketiga kolokasi tersebut memperlihatkan relasi nomina (jabatan) dengan nomina (fungsi atau unit institusional). Kolokasi رئيس المراسم  dan رئيس التشريفات  sama-sama merujuk pada jabatan yang menangani urusan protokol, tata upacara, dan etiket kenegaraan, yang dalam praktik diplomasi internasional dikenal sebagai Kepala Protokol. Adapun kolokasi رئيس الديوان menunjuk pada kepala unit administrasi atau kantor resmi dalam lingkungan kedutaan atau kementerian luar negeri, yang berkaitan dengan pengelolaan urusan administratif dan kelembagaan. 
Dari segi makna konseptual, ketiga kolokasi tersebut termasuk dalam kategori institusional–prosedural karena menunjuk pada jabatan resmi dengan fungsi spesifik dalam struktur organisasi diplomatik. Meskipun memiliki unsur inti yang sama, yaitu رئيس, perbedaan unsur kedua dalam konstruksi iḍāfah menentukan perbedaan fungsi dan tanggung jawab jabatan. Kolokasi رئيس المراسم merujuk pada pejabat yang menangani urusan protokol dan acara kenegaraan, رئيس التشريفات menunjuk pada pemimpin urusan kehormatan dan tata upacara kenegaraan, sedangkan رئيس الديوان merujuk pada kepala unit administrasi atau kantor resmi dalam kedutaan atau kementerian. Dengan demikian, perbedaan unsur kedua tersebut menghasilkan makna konseptual yang berbeda meskipun berbagi unsur inti yang sama.

Tabel 5. Datum 7 
	No
	Bahasa Inggris
	Bahasa Arab
	Bahasa Indonesia

	7
	Counsellor of Embassy
	مستشار السفارة
	Penasihat kedutaan


Kolokasi مستشار السفارة  tersusun dari dua unsur nomina dalam bentuk konstruksi iḍāfah, yakni مستشار  ‘penasihat’[footnoteRef:25] sebagai mudāf dan السفارة  ‘kedutaan’[footnoteRef:26] sebagai mudāf ilayh, sehingga termasuk pada pola nomina + nomina. Pola ini menunjukkan hubungan fungsional antara jabatan dan institusi مستشار  berperan sebagai posisi atau profesi, sedangkan السفارة  sebagai institusi tempat penasihat tersebut bertugas. Kolokasiمستشار السفارة  merujuk pada pejabat diplomatik yang menjabat sebagai penasihat pada sebuah kedutaan besar.  [25:  Almaany Team, “Terjemahan Dan Arti Kata مستشار Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa Indonesia Bahasa Arab Halaman,” diakses 15 Juli 2025, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D9%85%D8%B3%D8%AA%D8%B4%D8%A7%D8%B1/.]  [26:  Ali and Muhdlor, Al-’Ashry: Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, h. 1066.] 

Kolokasi مستشار السفارة  memperlihatkan relasi nomina (jabatan) dengan nomina (institusi). Relasi ini menunjukkan bahwa makna jabatan tidak berdiri secara bebas, melainkan secara langsung dilekatkan pada institusi tertentu, sehingga membentuk satuan leksikal yang bersifat terminologis. Dalam konteks diplomasi, keterikatan jabatan dengan institusi kedutaan menjadi ciri penting yang membedakan fungsi dan kewenangan pejabat tersebut dari jabatan penasihat pada institusi lain.
Dari segi makna konseptual, kolokasi مستشار السفارة  merujuk pada pejabat diplomatik yang bertugas sebagai penasihat di lingkungan kedutaan besar. Dalam struktur organisasi diplomatik, jabatan counsellor merupakan posisi senior yang berada di bawah duta besar dan memiliki tanggung jawab strategis, seperti memberikan nasihat kebijakan, melakukan analisis diplomatik, serta mendukung pelaksanaan fungsi-fungsi misi luar negeri.[footnoteRef:27] Oleh karena itu, makna konseptual kolokasi ini termasuk dalam kategori institusional, karena menunjuk pada identitas jabatan yang terikat secara langsung dengan struktur kelembagaan diplomatik.  [27:  “Glossary of Diplomatic Terms - e Diplomat,” diakses 15 Juli 2025, http://www.ediplomat.com/nd/glossary.htm.] 

Tabel 6. Datum 8 
	No
	Bahasa Inggris
	Bahasa Arab
	Bahasa Indonesia

	8
	Chancellery
	وزارة الخارجية
	Kementrian luar negeri



Kolokasi وزارة الخارجية  terdiri atas dua nomina yang membentuk konstruksi iḍāfah, yaitu nomina pertama وزارة  ‘kementerian’ sebagai mudāf dan nomina kedua الخارجية  ‘urusan luar negeri’ sebagai mudāf ilayh. Maka keduanya dapat dikategorikan sebagai kolokasi nomina + nomina. Kolokasi وزارة الخارجية  memperlihatkan relasi nomina (lembaga) dengan nomina (bidang kewenangan). Relasi ini menegaskan bahwa makna lembaga tidak dapat dilepaskan dari ruang lingkup tugas yang secara eksplisit dilekatkan melalui konstruksi iḍāfah. Dengan demikian, kolokasi ini tidak sekadar menyebut institusi pemerintahan secara umum, melainkan secara khusus merujuk pada lembaga yang menangani urusan luar negeri negara. Struktur ini menyatakan hubungan administratif antara lembaga utama وزارة dan bidang kewenangannya الخارجية, sehingga menunjukkan makna leksikal kementerian luar negeri sebagai kelembagaan resmi dan permanen dalam sistem pemerintahan negara.[footnoteRef:28]  [28:  Ali and Muhdlor, Al-’Ashry: Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, h. 815.] 

Secara konseptual, وزارة الخارجية  merujuk pada lembaga pemerintahan yang memiliki otoritas dan tanggung jawab utama dalam mengelola hubungan luar negeri suatu negara. Dalam praktik diplomasi, kementerian ini berperan sebagai pusat koordinasi kebijakan luar negeri, pelaksanaan kerja sama bilateral dan multilateral, serta pengelolaan misi diplomatik di luar negeri. Kolokasi ini memiliki makna institusional dan bersifat terminologis yang digunakan dalam dokumen resmi, perjanjian internasional, dan diatur sebagai struktur birokrasi negara serta digunakan secara konsisten dalam dokumen resmi dan praktik diplomatik.[footnoteRef:29]  [29:  “Glossary of Diplomatic Terms - e Diplomat.”] 

Tabel 7. Datum 9 dan Datum 10
	No
	Bahasa Inggris
	Bahasa Arab
	Bahasa Indonesia

	9
	Commission of conciliation
	لجنة التوفيق
	Komisi rekonsiliasi

	10
	Commission of inquiry
	لجنة التحقيق  
	Komisi penyelidikan



Kedua kolokasi memiliki struktur leksikal identik, yaitu bentuk iḍāfah yang menggabungkan dua nomina لجنة  ‘komisi’ sebagai mudāf dan masing-masing التوفيق  ‘bimbingan, rekonsiliasi, atau pemulihan hubungan’[footnoteRef:30] sedangkan,  التحقيق  ‘pemeriksaan, pengujian, penyelidikan atau investigasi’[footnoteRef:31] sebagai mudāf ilayh. Oleh karena itu, kedua data di atas termasuk pada pola nomina + nomina dalam konstruksi kolokasi. Dari kedua kolokasi di atas dapat memperlihatkan relasi nomina (lembaga) dengan nomina (fungsi/prosedur). Relasi ini menunjukkan bahwa makna kolokasi tidak hanya merepresentasikan keberadaan suatu komisi, tetapi juga secara langsung mengikatkan lembaga tersebut pada mekanisme kerja tertentu dalam konteks penyelesaian masalah atau penanganan suatu peristiwa. Oleh karena itu, konstruksi iḍāfah pada kedua kolokasi ini membentuk satuan terminologis yang bersifat tetap dalam ranah diplomasi dan hukum internasional.  [30:  Almaany Team, “Terjemahan Dan Arti Kata التوفيق Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa Indonesia Bahasa Arab Halaman,” diakses 15 Juli 2025, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%A7%D9%84%D8%AA%D9%88%D9%81%D9%8A%D9%82/.]  [31:  Almaany Team, “Terjemahan Dan Arti Kata التحقيق Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa Indonesia Bahasa Arab Halaman,” diakses 15 Juli 2025, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%A7%D9%84%D8%AA%D8%AD%D9%82%D9%8A%D9%82/.] 

Dari segi makna konseptual menyatakan hubungan institusional, di mana kata لجنة  menunjuk pada entitas organisasi, sedangkan unsur kedua menjelaskan bidang tugas atau fungsi utama dari komisi tersebut. Kolokasi لجنة التوفيق  merujuk pada suatu komisi atau badan yang dibentuk secara resmi untuk menjalankan fungsi rekonsiliasi, yakni menjembatani konflik atau ketegangan antara dua pihak (biasanya negara) agar tercapai kesepakatan damai melalui pendekatan non-yudisial. Komisi ini umumnya bersifat independen dan digunakan dalam penyelesaian sengketa internasional secara damai sesuai prinsip diplomasi.[footnoteRef:32] [32:  “Conciliation,” 9 Juli 2025, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/conciliation.] 

Sementara itu, لجنة التحقيق  menunjuk pada komisi penyelidikan, yaitu sekelompok orang yang ditunjuk dengan melalui prosedur resmi yang bertujuan untuk melakukan penyelidikan dari peristiwa yang menimbulkan dampak negatif atau dugaan yang negatif.[footnoteRef:33] Dibentuknya komisi ini untuk menyelidiki kasus atau peristiwa tertentu yang dianggap penting atau kontroversial, khususnya dalam konflik bersenjata, pelanggaran HAM, atau isu politik antarnegara. Komisi dalam KBBI artinya, sekumpulan orang yang diberikan kepercayaan dan wewenang oleh pemerintah atau lembaga resmi untuk menjalankan tugas tertentu.[footnoteRef:34] Orang-orang tersebut bertugas mengumpulkan data, menganalisis fakta, dan menyusun laporan sebagai dasar tindakan selanjutnya di forum internasional.  [33:  “COMMISSION OF INQUIRY - Cambridge English Dictionary,” diakses 15 Juli 2025, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/commission-of-inquiry.]  [34:  “Hasil Pencarian - KBBI VI Daring,” diakses 15 Juli 2025, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/komisi.] 

Tabel 8. Datum 11
	No
	Bahasa Inggris
	Bahasa Arab
	Bahasa Indonesia

	11
	Cipher-code
	مفتاح الرموز
	Sandi/ kode



Kolokasi مفتاح الرموز  tersusun atas dua unsur nomina dalam konstruksi iḍāfah, yaitu مفتاح  ‘kunci’ sebagai mudāf dan الرموز  ‘kode atau sandi’[footnoteRef:35] sebagai mudāf ilayh, sehingga membentuk pola nomina + nomina. Struktur kolokasi ini menunjukkan relasi nomina (instrumen) dengan nomina (objek atau sistem), di mana unsur pertama berfungsi sebagai alat atau sarana, sedangkan unsur kedua merujuk pada sistem kode yang diakses atau dibuka. Struktur ini menyatakan hubungan instrumen dan objek مفتاح  sebagai alat atau pengakses, dan الرموز  sebagai sistem atau pesan yang dikunci. Kolokasi semacam ini lazim digunakan dalam istilah diplomasi dalam bahasa Arab.  [35:  Almaany Team, “Terjemahan Dan Arti Kata الرموز Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa Indonesia Bahasa Arab Halaman,” diakses 15 Juli 2025, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%A7%D9%84%D8%B1%D9%85%D9%88%D8%B2/.] 

Secara makna konseptual, مفتاح الرموز  mengacu pada alat atau sistem yang digunakan untuk membaca, membuka, atau menerjemahkan pesan-pesan sandi atau komunikasi rahasia dalam diplomasi dan operasi luar negeri. Dalam konteks diplomatik, istilah ini merujuk pada komponen kriptografi yang digunakan untuk mengamankan komunikasi antara kedutaan besar, kementerian luar negeri, atau institusi intelijen negara.[footnoteRef:36] Penggunaan kolokasi ini umumnya ditemukan dalam dokumen resmi, arsip diplomatik, dan praktik komunikasi yang menuntut tingkat kerahasiaan tinggi. [36:  Marwondo, “Komunikasi Data dengan Metode Caesar Cipher dan Algoritma Pengacakan Fisher-Yates Berbasis Mobile,” dalam Perkembangan Bisnis Ritel dan Teknologi Informasi di Indonesia: Prosiding Seminar Nasional 2015 (Bandung: Fakultas Teknologi dan Informatika UNIBI, 2015), h.133 .] 


Tabel 9. Datum 12
	No
	Bahasa Inggris
	Bahasa Arab
	Bahasa Indonesia

	12
	Credentials
	كتاب الاعتماد
	Surat kepercayaan



Kolokasi Kolokasi كتاب الاعتماد  terdiri atas dua nomina dalam konstruksi iḍāfah, yaitu كتاب  ‘buku atau surat’ sebagai mudāf, dan الاعتماد  adalah ‘kepercayaan’[footnoteRef:37] sebagai mudāf ilayh. Dalam struktur ini, كتاب  tidak merujuk pada buku bacaan umum, melainkan pada surat resmi atau dokumen diplomatik. Kolokasi كتاب الاعتماد  menunjukkan relasi nomina (dokumen) dengan nomina (fungsi atau legitimasi), di mana unsur pertama merujuk pada bentuk dokumen resmi, sedangkan unsur kedua menjelaskan tujuan dan kekuatan yuridis dokumen tersebut. Bentuk ini bersifat tetap dan umum dalam penamaan dokumen resmi dalam dunia diplomasi.  [37:  “Definition of CREDENTIALS,” diakses 15 Juli 2025, https://www.merriam-webster.com/dictionary/credentials.] 

Dari segi makna konseptual, كتاب الاعتماد  mengacu pada surat kepercayaan resmi untuk duta besar atau perwakilan diplomatik yang dikeluarkan oleh kepala negara dan diberikan kepada negara tujuan sebagai bentuk pengakuan dan akreditasi. Surat ini menjadi dasar hukum atas jabatan duta besar di negara penerima, serta menjadi dokumen pembuka dalam hubungan diplomatik secara formal. Dalam praktik hubungan internasional, surat ini diserahkan langsung kepada kepala negara penerima saat upacara penyerahan kepercayaan, dan merupakan bagian dari tata protokol diplomatik.[footnoteRef:38]  [38:  Lucky Adhandani, Kholis Roisah, and Peni Susetyorini, “Penundaan Upacara Penyerahan Letter of Credentials Duta Besar Indonesia Oleh Pemerintah Brasil” 6 (2017), h. 3.] 



Tabel 10. Datum 13
	No
	Bahasa Inggris
	Bahasa Arab
	Bahasa Indonesia

	13
	Courier
	حامل البريد
	Kurir diplomatik



Kolokasi حامل البريد  terdiri dari dua unsur nomina dalam konstruksi iḍāfah  حامل  ‘pembawa’ sebagai mudāf dan البريد  ‘surat atau pos’[footnoteRef:39] sebagai mudāf ilayh. Kata حامل  berasal dari bentuk partisipel (ism fā‘il) dari fi‘l حَمَلَ  ‘membawa’, namun dalam struktur ini berfungsi sebagai nomina yang menunjuk pada pelaku atau profesi. Koloksi حامل البريد  ini mencerminkan pola jabatan dengan fungsi, karena unsur حامل  menandai peran atau posisi, sementara البريد  menunjukkan tugas utama yang dijalankan dalam konteks kelembagaan diplomatik. Pola semacam ini umum digunakan dalam penamaan jabatan fungsional dalam terminologi diplomasi Arab. [39:  Almaany Team, “Terjemahan Dan Arti Kata البريد Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa Indonesia Bahasa Arab Halaman,” diakses 15 Juli 2025, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%A7%D9%84%D8%A8%D8%B1%D9%8A%D8%AF/.] 

Secara makna konseptual, حامل البريد  merujuk pada makna kurir, yaitu seorang petugas yang bertanggung jawab untuk mendistribusikan atau menyampaikan dokumen dan pesan-pesan diplomatik antara kedutaan dan kementerian luar negeri, atau antara misi diplomatik dan pemerintah negara pengirim.[footnoteRef:40] Dalam hukum internasional, kurir diplomatik memiliki status perlindungan khusus sesuai Konfrensi Vieina 1961, di mana barang bawaannya tidak boleh diganggu atau diperiksa oleh pihak negara penerima.[footnoteRef:41] Makna konseptual kolokasi ini tidak hanya menunjuk pada aktivitas membawa surat, tetapi juga mencakup status hukum dan peran strategis dalam menjaga keamanan komunikasi antarnegara.  [40:  Almaany Team, “تعريف و شرح و معنى حامل البريد بالعربي في معاجم اللغة العربية معجم المعاني الجامع، المعجم الوسيط ،اللغة العربية المعاصر ،الرائد ،لسان العرب ،القاموس المحيط - معجم عربي عربي صفحة 1,” diakses 15 Juli 2025, https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%AD%D8%A7%D9%85%D9%84-%D8%A7%D9%84%D8%A8%D8%B1%D9%8A%D8%AF/.]  [41:  “Vienna Convention on Diplomatic Relations, 1961,” h. 13.] 


KESIMPULAN
Berdasarkan analisis pola struktur kolokasi nomina + nomina dan makna konseptual dalam kitab Musṭalāḥāt al-Diplūmāsiyyah pada entri huruf B dan C berbentuk frasa, penelitian ini mengidentifikasi 13 kolokasi istilah diplomatik. Seluruh data membentuk konstruksi iḍāfah yang terdiri atas mudāf sebagai unsur inti dan mudāf ilayh sebagai unsur penjelas. Pola ini menunjukkan bahwa kombinasi nomina + nomina merupakan struktur leksikal yang dominan dalam penamaan istilah diplomatik Arab. Secara struktural, kolokasi tersebut merepresentasikan hubungan antara jabatan atau dokumen dengan bidang tugas, objek, atau institusi terkait, sehingga mencerminkan karakter istilah diplomatik Arab yang resmi dan bersifat terminologis.
Makna konseptual yang terkandung dalam kolokasi entri diplomasi ini menunjukkan arti yang bersifat institusional, legal, atau prosedural, sesuai dengan praktik hubungan internasional. Makna konseptual tidak bersifat idiomatik, tetapi bermakna denotatif melalui fungsi dan penggunaan istilah dalam praktik diplomasi antarnegara. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kolokasi nomina + nomina dalam istilah diplomatik Arab tidak hanya mengikuti pola gramatikal khas, tetapi juga memuat makna konseptual yang relevan secara terminologis dalam konteks diplomasi. Temuan ini berkontribusi pada penguatan pemahaman linguistik terhadap istilah Arab khususnya pada bidang diplomasi serta turut memperkaya kajian linguistik seperti penyusunan glossarium Arab-Indonesia di bidang diplomasi.
Penelitian ini merupakan upaya awal pemetaan kolokasi diplomasi Arab berbasis analisis struktur leksikal dan makna konseptual, khususnya pada konstruksi iḍāfah nomina + nomina. Temuan ini memberikan gambaran awal yang representatif mengenai kecenderungan pembentukan istilah diplomatik Arab. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi kajian lanjutan, baik dalam pengembangan studi linguistik Arab terapan maupun dalam penyusunan glossarium dan sumber rujukan Arab–Indonesia di bidang diplomasi.
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